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Abstract, This study is to know the influence of leadership behavior and work culture
partially and simultancously on the job satisfaction of stafl. The research populations
are the staft of STIE Indonesia Banjarmasin by using 35 samples of respondents. The
technique used to get the sample is purposive sampling and the double linear regresion

analysis is applied.

The research of the study shows that leadership behavior influences partially and
simultancously on job satisfaction, and as well as work culture. It reveals that when an
organization is getting bigger , job delegation and authority to the staff is needed in
order to make them feel to have responsibility, motivation, inspiration and satisfaction

to work better.
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PENDAHULUAN

Perkembangan  lembaga pendidikan
sebagai upaya meningkatkan kualitas pemba-
ngunan bangsa,  sangat ditentukan oleh
kemampuan investasi, mutu pembelajaran,
efisiensi dan efektivitas manajemen, mutu
pelayanan dan profesionalisme. semua ini
berfokus pada masalah sumber daya manusia
vang dibentuk. Berkaitan dengan sumber
daya manusia yang berkualitas tidak terlepas
dari peran lembaga pendidikan yang ber-
muara di Perguruan Tinggi yang oupuinya
diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang
berkualitas atau bermutu.

Kualitas atau mutu pendidikan juga
tidak terlepas dari peran dosen dan karya-
wan pada suatu lembaga pendidikan tinggi.
Hal ini dilandasi suatu kenyataan bahwa
dosen sebagai tenaga pengajar adalah pelak-
sana teknis operasional lembaga pendidikan
tinggi yang melaksanakan tugas mengajar
mahasiswa, sedangkan karyawan melakukan
tugas-tugas yang menunjang terlaksananya
proses belajar mengajar dengan baik.

Mengingat kenyataan tersebut, pe-
ningkatan kualitas dosen dan Karyawan me-
rupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat
dihindari lagi. Peningkatan karyawan bertu-

juan untuk memberikan bekal pengetahuan,
dan kemampuan ketrampilan serta perilaku
yang dibutuhkan dalam suatu lembaga pendi-
dikan tinggi.

Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Indone-
sia Banjarmasin adalah salah satu perguruan
tinggi di lingkungan Kopertis Wilayah XI
Kalimantan. Sebagian besar karyawan me-
ngalami kecenderungan ketidakpuasan, hal
ini terlihat dalam melakukan pekerjaan ku-
rang serius, ogah-ogahan dan merosotnya se-
mangat kerja. Kondisi ini tidak bisa terus
dibiarkan mengingat lembaga perguruan
tinggi orientasi kegiatannya memberikan
pelayanan jasa. Kualitas pelayanan sangat di-
pengaruhi oleh kualitas karyawan.

Perubahan perilaku merupakan indika-
tor kualitas karyawan dapat dilakukan de-
ngan berbagai cara antara lain melalui pen-
didikan, pelatihan, pembinaan, pemberian
motivasi dan pengaruh dari perilaku pemim-
pin. Sementara bagi karyawan yang berada
pada posisi relatif rendah atau bawahan,
perubahan perilaku karyawan lebih banyak
dipengaruhi olch perilaku pemimpin atau
atasan (Thoha, 1993).

Sejalan dengan hal ini, maka diperlu-
kan suatu perilaku memimpin (kepemimpi-
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nan). Kepemimpinan Manullang (2000) seba-
gai suatu proses mempengaruhi orang lain
untuk  melakukan  sesuatu guna mencapai
tyjuan yang telah ditentukan,

Berkaitan dengan pencapaian keberha-
silan lembaga pendidikan  Perguruan Tinggi.
hal lain yang sangat berperan adalah budaya
kerja. Secara spesifik Kkaryawan sebagai
individu dan kelompok mempunyai perbeda-
an unik dari suatu pribadi, sehingga keber-
hasilan pengelolaan karyawan harus ditopang
dengan penguasaan skill dan knowledge yang
dimiliki dari seorang pemimpin.

Begitu juga tingkat kepuasan Kerja
karyawan juga sangat dipengaruhi oleh akti-
vitas tidak berwujud yaitu budaya (Lusch &
Harvey,1995 dan Indriantoro, 2000). Setiap
lembaga perguruan tinggi memiliki budaya
vang unik, budaya kerja yang paling efektif
adalah budaya kerja yang mendukung stra-
tegi lembaga dengan menyesuaikan perilaku,
proses dan metode sesuai dengan hasil yang
diinginkan.

Sistem nilai yang ada mencakup suatu
keyakinan bahwa karyawan akan termotivasi
bekerja dengan baik apabila lingkungan ker-
janya menyediakan pcluang untuk  ber-
prestasi. penghargaan, tanggung jawab dan
pertumbuhan pribadi serta perilaku pemim-
pin yang mendukung pencapaian tujuan pen-
didikan. yang berdampak terhadap kepuasan
kerja.

Kepuasan kerja mengacu pada sikap.
Davis dan Wether (1996) mengemukakan
bahwa Kkepuasan kerja adalah seperangkat
perasaan yang dirasakan menyenangkan atau
tidak menyenangkan dari pekerjaan.

Kepuasan menunjukkan  kesesuaian
antara harapan seseorang yang timbul dengan
imbalan yang disediakan dalam pekerjaan
tersebut. Kepuasan kerja dilihat dari sisi di-
antaranya, : pertama, upah kerja merupakan
imbalan bagi jasa. tenaga. pikiran. waktu
yang diberikan oleh karyawan. Kedua, kon-
disi lingkungan kerja merupakan kondisi
yang secara fisik yang berhubungan dengan
perlengkapan serta alat-alat kerja ketenangan
dan bebas dari kebisingan lingkungan dengan
disertai keadaan penerangan vang cukup
memadai. Kondisi kerja demikian akan dapat
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men-ciptakan kepuasan kerja. Ketiga. peni-
laian Kinerja yang dilakukan oleh pimpinan
sebagai suatu yang formal dan sistematik da-
lam suatu lembaga untuk melakukan eva-
luasi terhadap Kinerja karyawannya. Ke-
empat. Karier merupakan suatu rangkaian
kegiatan Kerja yang terpisah tetapi terkait.
yang memberikan Kesinambungan, Keten-
traman dan arti hidup karyawan.

Kepemimpinan merupakan suatu pro-
ses yang saling mendorong melalui keber-
hasilan interaksi dari perbedaan individu,
mengontrol sumber daya manusia dalam
mengejar tujuan bersama. Jadi kepemim-
pinan merupakan kehendak mengendalikan
apa yang terjadi. pemahaman merencanakan
tindakan dan kekuasaan untuk meminta pe-
nyelesaian tugas. dengan menggunakan ke-
pandaian dan kemampuan orang lain secara
kooperatif (Donald. 1998). '

Potensi yang ada pada setiap diri indi-
vidu sebagai follower/karyawan dalam wujud
karsa. daya cipta dan cita rasa seluruhnya ha-
rus disumbangkan untuk kepentingan organi-
sasi. Dengan demikian keberhasilan suatu
organisasi tidak hanya tergantung pada peran
dan keberhasilan scorang pemimpin. tetapi
juga pada peran dan keberhasilan para
[ollower/karyawan. Potensi dan kemampuan
[ollower dengan [ollowershipnya yang ber-
kualitas akan menjadi sangat bermanfaat dan
menjadi sukses organisasi apabila dapat ter-
jalin dengan baik dengan leadership yang ada
pada leader.

Pemimpin dalam suatu organisasi ter-
ungkap dalam suatu pernyataan berikut
bahwa untuk menunjang keberhasilan fungsi
manajemen dalam organisasi tentunya mem-
butuhkan seorang pemimpin yang dapat
melaksanakan (ugas dan fungsi manajemen.
Perilaku pemimpin adalah suatu faktor kema-
nusiaan, mengikat suatu kelompok bersama
dan memberi motivasi untuk tercapainya tu-
juan yang telah ditetapkan organisasi sebe-
lumnya.

Budaya organisasi sebagai suatu eks-
presi kombinasi pengaruh dari keyakinan da-
sar organisasi. nilai-nilai, harapan dan pola
tindakan tertentu. Menurut Goldstein (1997)
budaya organisasi adalah totalitas pola peri-
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laku dan Karakteristik pola pemikiran dari
karyawan suatu organisasi, keyakinan, pela-
yanan, perilaku dan tindakan karyawan,
Budaya organisasi mengacu pada pandangan
hidup dalam suatu organisasi. Untuk men-
jelaskan suatu mekanisme yang menginte-
grasikan individu dalam organisasi Ouchi
dan Price (1997) menggunakan istilah Fil-
safat Organisasi yang sama dengan Budaya
Organisasi. Griffin dan Ebert dalam Nimran
(1997) menjelaskan budaya organisasi seba-
gai pengalaman bersejarah, keyakinan dan
norma-norma bersama yang menjadi ciri
organisasi. Dari semua itu, satu vang dikenal
secara umum dapat ditetapkan bahwa budaya
organisasi berkaitan dengan makna bersama,
nilai, sikap dan keyakinan.

Budaya kerja merupakan suatu falsa-
fah yang didasari oleh pandangan hidup se-
bagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebia-
saan dan kekuatan pendorong. membudaya
dalam kehidupan suatu kelompok masyarakat
atau organisasi yang tercermin dari sikap
menjadi - perilaku.  kepercayaan.  cita-cita,
pendapat dan tindakan yang terwujud sebagai
bermutu dan selalu mendasari nilai-nilai yang
penuh makna, schingga menjadi motivasi,
memberi inspirasi untuk senantiasa bekerja
lebih baik dan memberikan kepuasan. Se-
dangkan Sulaksono (2002) budaya kerja ada-
lah the way we are doing here artinya sikap
dan perilaku karyawan dalam melaksanakan
tugas.

Robbins (2006) menjelaskan bagai-
mana budaya kerja dibangun dan diperta-
hankan, ditunjukkan dari filsafat pendiri dan
pimpinannya. Selanjutnya budaya ini sangal
dipengaruhi oleh kriteria yang digunakan
dalam mempekerjakan karyawan. Tindakan
atau perilaku pimpinan akan sangat berpe-
ngaruh terhadap perilaku yang dapat diteri-
ma, baik dan yang tidak. Bagaimana bentuk
sosialisasi akan tergantung pada kesuksesan
yang dicapai dalam menerapkan nilai-nilai
dalam proses seleksi. Namun secara perlahdn
nilai-nilai tersebut dengan sendirinya akan
terseleksi untuk melakukan penyesuaian ter-
hadap perubahan yang pada akhirnya akan
muncul budaya kerja yang diinginkan, mes-
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kipun perubahan budaya kerja  memakan
waktu lama dan mahal (Solo, 2003).

Kepuasan kerja mengacu pada sikap
karyawan, Davis dan Werther (1996) menge-
mukakan bahwa kepuasan kerja adalah sepe-
rangkat perasaan karyawan tentang menye.
nangkan atau tidak menyenangkan pekerjaan,
Kepuasan menunjukkan  kesesuaian antara
harapan seseorang yang timbul dengan im.
balan yvang disediakan dalam pekerjaan ter-
sebut.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian
survey, populasi penelitian ini adalah dosen
dan karyawan tetap Sekolah Tinggi Ilmu
Ekonomi (STIE) Indonesia Banjarmasin se-
banyak 45 orang. Teknik pengambilan sam-
pel yang digunakan Purposive Sampling di-

peroleh sampel sebesar 35 responden.
Adapun variabel-variabel  yang  di-
gunakan dalam penclitian ini scbagai berikut

(1) Variabel [ksogen (lxogenous Variable)
atau variabel independen yaitu @ Perilaku
Kepemimpinan (X;), Budaya Kerja (Xa).

(2) Variabel Endogen (Endogenous Varia-
ble) atau variabel dependen yaitu Kepua-
san Kerja (Y)

Perilaku Kepemimpinan (X;). adalah
suatu upaya dalam mempengaruhi perilaku
orang lain untuk melakukan sesuatu vang di-
inginkan.

Budaya Kerja (X,). adalah makna
bersama yang meliputi nilai. sikap dan ke-
yakinan Karyawan terhadap segala sesuatu
yang berlaku dalam organisasi.

Kepuasan Kerja (Y). adalah seperangkat pe-
rasaan Karyawan tentang menyenangkan atau
tidaknya pekerjaan karvawan.

Analisis dat dilakukan dengan  me-
ngukur tingkat pengaruh antara variabel in-
dependen  dan  dependen,  menggunakan
analisis regresi berganda, Persamaan regresi,
sebagai berikut ;

Y =by+bX+ baXs+ ¢
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dimana

Y = kepuasan kerja
by = Konstanta (0)
X; = perilaku kepemimpinan

Xy =budaya kerja
b, by = koefisien parsial
¢ = variabel pengganggu

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perilaku kepemimpinan mempunyai penga-
ruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan, demikian juga dengan pe-
ngaruh budaya kerja terhadap kepuasan me-
nunjukkan positil’ dan  signifikan. Hasil
regresi berganda dapat dilihat pada Tabel
berikut :

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi

2
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Uji Hipotesis

Uji ini digunakan untuk  melihat
secara parsial pengaruh dari tiap-tiap variabel
bebas terhadap variabel terikat. Hasil tyqn,

dan tune dapat dilihat pada Tabel berikut ini :

Tabel 2. Hasil Uji t

Variabel Koelisien Regresi (13) Tidtons. ... 8le, Ketr.
Perilaku Kepemimpinan (X,) 1,109 2.803 0.007 Signifikan
Budaya Kerja (X,) 1.612 1.686 0.004 Signifikan
(Constanta) =7.429
R =0.643
R Square =0.450
Flulung =17.006
Fl.'lhcl =2.67
Sign I =0.000
a =0.06 _
Sumber data : Data primer diolah, 2010 e
Keterangan : - jumlah data (observasi) = 35
- dependen variabel (Y)
- signifikansi (5%)
Variabel Thitung Travel Keterangan
X 2,725 1,683 Ho ditolak
Ha diterima
X, 1,785 1,683 Ho ditolak Ha diterima

Sumber : Pengolahan data, 2010
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Pengaruh perilaku kepemimpinan ter-hadap
kepuasan kerja menunjukkan positif Hal ini
dapat dilihat dari nilai koefisien re-gresinya
sebesar 1109, Berarti semakin besar atau
semakin baik perilaku kepemimpinan maka
hepuasan hetja semakin baik. Untuk menguji
apakah ada pengaruh yang signifikan perilaku
hepemimpinan  terhadap  kepuasan  kerja
digunakan uji . Dari hasil pengolahan data
dapat - dilihat  bahwa nilai ty dang di-
peroleh sebesar 2,805 dan tinghat signifikan
0.007. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku
kepemimpinan berpengaruh secara signifikan,
baik secara parsial maupun secara simultan
tethadap Kepuasan herja.

Berdasarkan hasil analisis statistik ter-

sebut  menunjukkan  bahwa  perilaku
hepemim-pinan  dalam  suaw  lembaga

pergurian tinggi  memegang  peran - yang
sangat penting. Pada dasarmya semua tugas
d‘;\l;m) orgaaisasi tidak lcrlcp';ms di perguruan
unggl  swasta tepatnya STIE  Indonesia
ll.:mja‘rnmsin adalah  tangoung  jawab
prapinan untuk menyelesaikannva.

Namun dengan semakin besarnya or-
ganisasi dan semakin luasnya cakupan peker-
jaan yang harus dilakukan, tidak mungkin hal
tersebut mampu- diselesaikan oleh pimpinan
sendiri. Untuk itu perlu adanya pendelegasian
tugas dan wewenang kepada  bawahan.
Scbagai honsckuensi logis dari pendelegasian
wewenang tersebut, perlu adanya pertang-
gungjawaban dari orang yang menerima we-
wenang untuk melaporkan pelaksanaan tu-
gasnya kepada pimpinan,

Keberhasilan karyawan di dalam me-
laksanakan tugas vang diberikan oleh pimpi-
nan merupakan catatan tersendiri bagi pim-
pinan terhadap Kinerja karyawannya. Bagi
haryawan yang ingin mengembangkan Karier-
nya dengan baik tentu akan selalu berusaha
untuk  dapat - menyelesaikan  pekerjaannya
yang menjadi tanggungjawabnya, Karena ha-
nya dengan cara itu penghargaan pimpinan
kepadanya dalam bentuk peningkatan Karier
akan diberikan. Schingga pendelegasian we-

wenang mempunyai Kaitan  dengan kay
karyawan, karena tanpa ada;.
pendelegasian wewenang dari atasan. Kine,
Karyawan sulit untuk ditentukan dan dg
menimbulkan ketidak puasan bagi karyay,
yang ingin berprestasi di dalam pekerjaann,_
Pengaruh budaya kerja terhadap |,
puasan kerja adalah positif. Hal ini dapat ¢
lihat dari nilai koefisien regresinya sebes-
1,612, yang berarti semakin tinggi budd;
kerja maka kepuasan kerja semakin tinggi j,
ga. Unwk menguji apakah ada pengaruh yap
signifikan budaya kerja terhadap kepuasg
kerja digunakan uji t. Dari hasil pengolahg,
data dapat dilihat bahwa nilai thune Yan.
diperoleh sebesar 1,686 dan tingkat signiﬁka;
0,004, Hal ini menunjukkan ada pengang
yang signifikan antara budaya Kerja terhadag
kepuasan kerja.
Berdasarkan  hasil
tersebut menunjukkan bahwa dalam rangk;
meningkatkan Kinerja karyawan yang  ber,

analisis  statistik

dampak memberikan kepuasan Karyawan di
lingkungan  ST1L:  Indonesia  Banjarmasin

dipandang perlu untuk terus melakukan pens
ciptaan budayu kerja vang kondusil. Budaya
kerja merupakan suatu falsafah yang didasar

oleh pandangan hidup sebagai nilai-nilai yang

menjadi sifat, kebiasaan dan kekuatan pendo-

rong. membudaya dalam kehidupan suatu or-

ganisasi yang tercermin dari sikap menjadi

perilaku, kepercayaan, cita-cita, pendapat dan
tindakan yang terwujud sebagai mutu dan se-»
lalu mendasari nilai-nilai yvang penuh makna.,
schingga menjadi motivasi. memberi inspimsi.
untuk  senantiasa bekerja lebih - baik  dany
memberikan kepuasan bagi kary awan.

Robbins (2006) menjelaskan budayd
kerja sangat dipengaruhi oleh kriteria yang
digunakan dalam mempekerjakan karyawat
Tindakan atau perilaku pimpinan akan sangd!
berpengaruh terhadap perilaku vang dapa!
diterima, baik dan yang tidak. Namun secar®
perlahan nilai-nilai  tersebut  dengd
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sendirinya akan terseleksi untuk melakukan
penyesuaian terhadap perubahan yang pada
akhimya akan muncul budaya kerja yang
diinginkan,  sesuai  skor rata-rata  item
pertanyaan dalam variabel budaya kerja yaitu
instrumen budaya kerja yang terpenting untuk
dipelihara adalah ke-sediaan
organisasi/lembaga untuk selalu memberikan
kesempatan  atau melibatkan  kar-yawan
dalam pengambilan keputusan.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
ditarik kesimpulan bahwa :
1.Perilaku kepemimpinan dalam suatu lemba-
ga perguruan tinggi memegang peranan
penting berdampak mempengaruhi kepua-
san kerja karyawan, untuk itu perlu mende-
legasikan tugas dan wewenang kepada ba-
wahan disertai dengan tanggung jawab dari
karyawan.
2.Budaya kerja yang terpenting untuk
dipelihara adalah kesediaan organisasi /
lembaga untuk selalu memberikan kesem-
patan atau melibatkan karyawan dalam
pengambilan keputusan.

Saran

1.Diharapkan pimpinan memberikan
penghargaan kepada karyawan yang telah
menyelesaikan pekerjaan dengan baik ber-
kaitan peningkatan karir, sehingga berdam-
pak memberikan kepuasan karyawan.

2.Budaya kerja dipelihara dengan baik menja-
dikan karyawan termotivasi. memberi
inspirasi untuk bekerja lebih baik.
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